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Abstrak 

Tata usaha Bagian Umum Pemkab Banyuwangi merupakan bagian administrasi persuratan yang menangani persuratan 

di Pemkab Banyuwangi yang membutuhakn data yang cepat dan tepat. Dalam pengelolaan surat masuk dan surat 

keluar di bagian umum ini masih menggunakan arsip berupa file gambar atau image yang mana kapasitas memory 

yang dibutuhkan bisa dibilang besar, untuk menaggulangi masalah itu maka digunakanlah metode OCR yang 

bertujuan untuk mengurangi kapasitas memory penyimpanan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan Studi pustaka, untuk perancangan sistem yang digunakan 

menggunakan perancangan atau pemodelam UML (Unified Modelling Langgueage) dimana metode ini merupakan 

metode standarisasi untuk mendokumentasikan atau membangun sistem perangkat lunak. Keungulan dari sistem ini 

adalah efesiensi dalam pencatatan dan pengelolaa surat. Dari pengelolaan surat masuk dan surat keluar yang dibuat, 

diharapkan mempu menghasilkan data yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. 
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PENDAHULUAN 

Sistem informasi Arsip surat masuk dan surat keluar merupakan bagian penting dalam 

manaejemen administrasi di instansi pemerintahan, termasuk di Pemkab Banyuwangi. Dengan 

menigkatnya volume surat yang di terima dan dikirimkan, diperlukan suatu sistem yang efesien 

untuk meningkatka efesien untuk megelola dan mendokumentasikan surat surat tersebut. Oelh 

karena itu, penerapan teknologi informasi yang tepat menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan efesiensi dam efektivitas pengeolaan Arsip. Metode Optical Character 

Recognition (OCR) adalah salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

permesalahan tersebut. OCR memungkinkan konvensi dokumen fisik yang berupa surat masuk 

dan surat keluar menjadi format digital yang dapat diakses dengan mudah[1]. Dengan teknologi 

ini, surat yang di-Scan dapat diubah menjadi teks yang dapat dicari diolah, sehingga 

memudahkan tata usaha dalam menemukan dan mengelola arsip surat msuk dengan cepat, 

implementasi Optical Character Recognitin (OCR) juga mendukung pengurangan penggunaan 

kertas, sejalan dengan upaya pemerintah untuk menciptakan lingkungangan yang lebih ramah 

lingkungan. Pemkab Banyuwangi, sebagai bagian dari upaya untuk menigkatkan pelayanan 

publik berkomitmen untuk menerapkan sistem informasi yang modern dan terintegrasi. Dengan 

mengintegrasikan OCR dalam proses pengrsipan, diharapakan dapat mengurangi kesalahan 

manual dan menigkatkan aurasi data. Selain itu, sistem juga memungkinkan pemantauan dan 

pelacakan surat masuk dan surat keluar secara real-time, sehingga mempermudah pengambilan 

keputusan yang cepat dan tepat. Implementasi sistem informasi arsip surat berbasis OCR di tata 

usaha Bagian Umum Pemkab Banyuwangi tidak hanya memberikan manfaat bagi internal 

organisasi, tetapi juga berdampak postif terhadap layanan kepadap masyarakat, dengan 

tersedianya arsip yang terorganisir dan mudah di akses. 
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METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang cenderung menggunakan observasi dan 

wawancara dalam memperoleh data utama didalam pembuktian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih rinci lagi alur sistem kepegawaian 

yang ada pada Tata Usaha Bagian Umum Pemkab Banyuwangi. Tujuan dilakukan 

pengamamatan ini adalah untuk mengetahui alur proses bisnis Instansi.[2] 

Studi literatur yang dipergunakan di dalam penuli 

b. Observasi 

Metode observasi ini untuk mengumpulkan data dan informasi dengan cara 

meninjau dan mengamati secara langsung bagaimana sistem yang sedang berjalan dan 

coba untuk dipecahkan permasalahannya, serta dapat diaplikasikan ke dalam sebuah 

aplikasi.[3] 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk melengkapi data yang diperlukan menggunakan 

cara membaca, mancari dan mengkaji buku, jurnal atau keterangan berdasarkan internet 

yang sesuai dengan pembahasan materi sebagai pembanding dalam menuntaskan 

panulisan ini.[4] 

Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem ini menggunakan metode SDLC (System Development Life 

Cycle)[5]. SDLC merupakan proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan 

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut. Menurut Prof. 

Dr. Sri Mulyani, AK., CA SDLC adalah proses logika yang digunakan oleh seorang analis 

sistem untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang melibatkan requirments, validation, 

training dan pemilik sistem.[6] Tahapan pada SDLC terdiri dari 6 komponen yaitu: 

 

a. Planning (perencanaan) 

b. Analysis (analisis) 

c. Design (desain) 

d. Implementation (implementasi) 

e. Testing (pengujian) 

f. Maintenance (perawatan) 

 

Tahapan yang telah disebutkan di atas saling berhubungan dan membentuk sebuah pola 

siklus. Siklus ini akan terus berjalan seiring kebutuhan sistem dan aturan yang berada 

didalamnya, atau yang mempengaruhi sistem tersbut[7]. Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

sebuah manusia (pengguna) dan perkembangan teknologi yang ada. 

Pengembangan sistem informasi pengarsipan dinamis menggunakan SDLC (System 

Development Life Cycle) digambarkan melalui diagram seperti berikut: 
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Gambar 1. SDLC 

 

1. Requirement 

Tahap perencanaan adalah fase awal dimana tujuan atau ruang lingkup proyek 

ditentukan disini, tim proyek akan merencanakan sumber daya, anggaran . 
 

2. Design 

Tahapan perencanaan terhadap sistem yang akan di buat digunakan untuk 

satu 

komputer saja yang dapat digunakan sebagai web server dan Database. Pada tahapan ini 

dimana program sistem dirancang meliputi Use case Diagram, Class Diagram, Sequnce 

Diagram dan Activity Diagram.[8] 

 

3. Impelementation (impelementasi) 

Pada fase ini , pengkodean atau biasa disebut pemrigraman perangkat lunak 

dilakukan. Pengembang menulis kode berdasarkan sepesifikasi desain yang telah dibuat 

pada fase sebelumnya. Ini adalah tahap yang paling teknis dan memakan waktu karena 

mengubah desain menjadi sistem fungsional. 

 

4. Testing (pengujian) 

Sertelah perangakat lunak dikembangkan, dilakukan pengujian untuk memastikan 

bahwa semua fungsionalitas berjalan dengan baik. Tujuan pengujian ini untuk 

menemukan dan memperbaiki bug atau masalah dalam sebuah perangkat lunak. [9] 

 

5. Evolution (pemeliharaan) 

Setelah perangkat lunak diuji dianggap siap, tahap penerapan dimulai dengan 

meluncurkan perangkat lunak kelingkungan produksi. Setelah perangkat lunak 

diaplikasikan atau diterapkan maka perlu adanya pemeliharaan berkalanjutan untuk 

menangani atau mencegah masalah yang ada pada perangkat lunak tersebut seperti kita 

harus memperbaiki bug, serta menambah fitur atau update agar perangkat lunak tetap 

relevan dan berfungsi dengan baik dalam jangka waktu panjang. 

 

Dengan SDLC, proyek memiliki strukur yang jelas, memungkinkan pemantauan yang efektif 

dan penyesuaian dengan perubahan kebutuhan selama pengembangan. Dalam tahap 

implementasi, peneliti menerapkan 

 

Perancangan sistem yang digunakan adalah metode perancangan sistem UML (Unified 

Modeling Langueage) adalah bahasa spesifikasi satndar yang digunakan untuk 

mendokumentasikan, menentukan dan membangun perangkat lunak.[10] UML sendiri 

merupakan metodologi dalam mengembangakan sistem berorientasi Objek dan juga merupakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan membahas anslisis dam desain Sistem informasi Arsip surat masuk dan 

Surat keluar di Tata Usaha Bagian Umum Pemkab Banyuwangi sistem ini dihrapapkan dapat 

meningkatkan kualitas layanan administrasi arsip surat masuk dan keluar di Pemkab 

Banyuwangi. Hasil dari sistem ini adalah sebagai berikut: 

 

A. Desain sistem arsip surat masuk dan keluar 

Desain ini berfokus pada alur bagaiamana proses sistem informasi yang ada di tata usaha 

bagian umum Pemkab Banyuwangi menggunakan metode perancangan sistem UML 

(Unified Modelling Langueage) yang terdiri dari : use case diagram, class diagram, dan 

sequence diagram. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram adalam diagram yang memodelkan perilaku suatu sistem 

yang akan dirancang dengan menggabarkan interaksi antara satu atau lebih aktor yang 

akan menggunakan sistem tersebut[11]. Berikut adalah gambar dari desain use case 

diagram. 
 

Gambar 2. Use case diagram 

b. Class Diagram 

Class diagram merupakan jenis model struktral yang bersifat statis yang di 

gunakan untuk menggambarkan struktur sebuah sistem. Class digram ini terdiri dari 

kelas dan hubungan[12]. Berikut adalah gambar class diagram. 
 
 

Gambar 3. Class diagram 
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B. Prototype 

Setalah melakukan perancangan sistem menggunakan UML (Unified Modelling 

Languege)pada tahap ini di lakukan pembuatan desain prototype Dimana proses ini 

mencerminkan antarmuka user dan sistem informasi Arsip surat masuk dan surat 

keluar 

1. Tampilan form dashboard 

Tampilan dashboard adalah antarmuka atau layer utama dalam sebuah aplikasi 

atau sistem yang menampilkan informasi penting secara ringkas dan terstruktur. 

Berikut adalah tampilan halaman dashboard 

 

Gambar 4. Halaman dashboard 

2. Tampilan halaman register surat masuk 

Tampilan halaman register ini tujuannya adalah untuk mengetahui ataupun mencari 

surat yang sudah masuk ke dalam sistem berikut adalah tampilan halaman register 

surat masuk 

 

Gambar 5. Register surat masuk 
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3. Tampilan halaman form surat masuk 
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Untuk menambah surat masuk Halaman form surat masuk ini merupakan halaman 

untuk mengisi form surat dan juga akan dilakukan metode OCR dari gambar yang di 

upload yang akan di masukan ke dalam sistem informasi arsip surat masuk dan 

keluar berikut adalah tampilan halaman form surat masuk 
 

Gambar 6. Form surat masuk 

 

 
4. Halaman register surat keluar 

Pada halaman ini sama seperti halaman register surat masuk tapi ada beberapa hal 

yang tidak sama dengan register surat masuk berikut adalah gambar halaman 

register surat keluar 
 

Gambar 7. Register surat keluar 

5. Halaman form surat keluar 

Halaman ini merupakan halaman untuk menginput data surat yang keluar ke dalam 

sistem informasil arsip surat masuk dan keluar (SI-SMAK) berikut adalah gambar 

dari halaman form surat keluar 
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Gambar 8. Form surat keluar 

6. Halaman login sistem 

Halaman ini untuk masuk ke dashboard berikut adalah gambar halaman login 
 
 

Gambar 9. Halaman login 

 
KESIMPULAN 

Sistem informasi arsip surat masuk dan surat keluar dengan menggunakn metode OCR 

(Optical Character Recognition) bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan surat dalam 

sebuah instansi atau organisasi. OCR memungkinkan konversi surat fisik menjadi data digital 

yang dapat dengan mudah disimpan dan dikelola dalam sistem komputer. keunggulan utama dari 

sistem ini adalah efesiensi dalam pencatatan dan pengelolaan surat. Dengan menggunakan 

teknologi OCR, teks pada surat masuk yang di pindai dapat diubah menjadi format digital yang 

dapat diolah secara otomatis. Selain itu, metode OCR memungkinkan akses yang lebih mudah 

terhadap Arsip surat yang telah digitalkan. 
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